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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATAS, DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh faktor-

faktor dalam fraud diamond, antara lain tekanan (financial target 

danfinancial stability), peluang (ineffective monitoringdan nature of 

industry), rasionalisasi (change in auditor), kompetensi (pergantian 

direksi) dalam mendeteksi fraudulent financial reporting perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2014-2016. 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa: 

1. Variabel tekanan yang diproksikan dengan financial target 

(∆ROA)tidakterbukti berpengaruh terhadap fraudulent 

financial reporting, karena manajer menggangap besarnya 

target ROA perusahaan masih dinilai wajar dan bisa dicapai. 

Sedangkan,financial stability(ACHANGE) terbukti 

berpengaruh positif terhadapfraudulent financial reporting. 

2. Variabel peluang yang diproksikan dengan ineffective 

monitoring (BDOUT) tidak terbukti berpengaruh terhadap 

fraudulent financial reporting, karena adanya dewan komisaris 

independen oleh perusahaan mungkin saja dilakukan hanya 

untuk memenuhi aturan kewajiban pemerintah bukan untuk 

menegakkan good corporate governace. Kemudian, nature of 

industry (∆RECEIVABLE) juga terbukti tidak berpengaruh 

terhadap fraudulent financial reporting, hal ini dikarenakan 
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nilai cadangan kerugian piutang tidak memiliki porsi yang 

besar dalam laporan keuangan. 

3. Variabel rasionalisasi yang diproksikan dengan change in 

auditor(CPA) tidak terbukti berpengaruh terhadap fraudulent 

financial reporting, karena kemungkinan pergantian auditor 

bukan disebabkan karna perusahaan ingin mengurangi 

kemungkinan pendeteksian kecurangan laporan keuangan, 

akan tetapi lebih dikarenakan perusahaan ingin menaati 

peraturan pemerintah. 

4. Variabel kemampuan yang diproksikan dengan pergantian 

direksi (DCHANGE) tidak terbukti berpengaruh dalam 

mendeteksi fraudulent financial reporting , karena adanya 

pergantian direksi bukan untuk memperbaiki kinerja direksi 

sebelumnya yang mampu melakukan kecurangan, akan tetapi 

adanya pergantian direksi dapat disebabkan oleh hal lain yang 

terjadi di luar dugaan, misalnya saja meninggal dunia, 

pengunduran diri dan sudah berakhir masa jabatan 

 

5.2. Keterbatasan 

Terdapat keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Penelitian ini hanya menggunakanindustri manufaktur sebagai 

objek penelitian sehingga hasil penelitian tidak dapat 

digeneralisasikan dengan industri lainnya yang terindikasi 

terjadinya fraud. 

2. Penelitian ini masih menggunakan pengujian fraud diamond. 
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3. Pengukuran variabel rasionalisasi yaitu pergantian auditor 

yang voluntary tidak diumumkan ke publik dan pengukuran 

variabel kemampuan masih belum relevan. 

4. Pergukuran variabel peluang yang diproksikan dengan nature 

of industry, belum memberikan ukuran yang tepat. 

5. Terjadi autokolerasi dalam penelitian ini. 

 

5.3. Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang ada, maka saran yang dapat 

diberikan kepada peneliti selanjutnya yang diharapkan dapat 

memberikan hasil penelitian yang lebih berkualitas adalah sebagai 

berikut: 

1. Memperluas objek penelitian, tidak hanya satu industri, namun 

beberapa industri sehingga dapat memberikan hasil yang 

relevan pada beberapa industri. 

2. Mempertimbangkan untuk menggunakan pengujian terbaru 

yaitu,fraud pentagon untuk mendeteksi kecurangan pada 

laporan keuangan. 

3. Mencari pengukuran yang tepat untuk variabel rasionalisasi 

dan kemampuan, sehingga dapat menjelaskan hasil yang 

relevan dari variabel rasionalisasi dan kemampuan. 

4. Menggunakan pengukuran peluang (nature of industry) berupa 

piutang tak tertagih dibagi terhadap total piutang usaha. 
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